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 Pendahuluan

Menurut IAI Standar Akuntansi Keuangan adalah himpunan
prinsip,  prosedur,  metode  dan  teknik  akuntansi  yang
mengatur  penyusunan  laporan  keuangan,  khususnya  yang
ditujukan kepada pihak luar perusahaan, seperti kreditur dan
sebagainya.  Berdasarkan  Standar  Akuntansi  Keuangan,
tujuan akuntansi dan laporan keuangan pada dasarnya untuk
menyediakan  informasi  keuangan suatu  badan usaha  yang
akan  digunakan  oleh  berbagai  pihak  yang berkepentingan
sebagai dasar pengambilan suatu keputusan ekonomi.

Layaknya  akuntansi  yang  selalu  diperlukan  selama  nadi
bisnis masih berdenyut,  demikian pula  harusnya akuntansi
organisasi  nirlaba  diperlukan.  Selama  organisasi  nirlaba
masih ada, akuntansi mestinya selalu diperlukan.

Sektor nirlaba yang merupakan sektor ketiga namun sektor
ini  paling banyak dalam mendapatkan kepercayaan  publik
berdasarkan versi  2013 Edelmen Trust Barometer.  Hal ini
menjadikan organisasi nirlaba ini lebih dipercaya  daripada
sektor pertama dan sektor kedua yaitu milik pemerintah serta
organisasi bisnis.

Karakteristik  organisasi  nirlaba  berbeda dengan organisasi
bisnis. Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara
organisasi memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk
melakukan berbagai aktivitas operasinya. Organisasi nirlaba
memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan
para  penyumbang  lain  yang  tidak  mengharapkan  imbalan
apapun dari organisasi tersebut.

Sebagai akibat dari karakteristik tersebut, dalam organisasi
nirlaba  timbul  transaksi  tertentu  yang  jarang  atau  bahkan
tidak  pernah  terjadi  dalam  organisasi  bisnis,  misalnya
penerimaan  sumbangan.  Namun  demikian  dalam  praktik
organisasi  nirlaba  sering  tampil  dalam  berbagai  bentuk
sehingga seringkali sulit dibedakan dengan organisasi bisnis
pada  umumnya.  Pada  beberapa  bentuk  organisasi  nirlaba,
meskipun  tidak  ada  kepemilikan,  organisasi  tersebut
mendanai  kebutuhan  modalnya  dari  utang  dan  kebutuhan
operasinya dari pendapatan atas jasa yang diberikan kepada
publik. Akibatnya, pengukuran jumlah, saat,  dan kepastian
aliran pemasukan kas menjadi ukuran kinerja  penting bagi
para pengguna laporan keuangan organisasi tersebut, seperti
kreditur dan pemasok dana lainnya. Organisasi semacam ini

Artikel Ilmiah Mahasiswa 2016

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merekonstruksi laporan keuangan pada SMA Excellent Al-Yasini sesuai
dengan PSAK no 45. Pengumpulan data berasal dari dokumen dokumen keuangan terkait serta wawacara tak berstruktur
yang dilakukan pada SMA Excellent Al-Yasini. Dari hasil pengumpulan data tersebut kemudian dianalisis dan dilakukan
rekonstruksi karena sekolah tersebut masih belum menggunakan standar laporan keuangan yang berlaku yaitu PSAK no 45
mengenai pelaporan pada akuntansi nirlaba. Penelitian ini menghasilkan laporan keuangan berdasar PSAK no 45 yang berisi
laporan aktivitas, laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan  keuangan.

Kata Kunci: PSAK no 45, Rekonstruksi laporan keuangan, Yayasan pendidikan swasta.

Abstract

This study aimed to analyze the financial statements and the reconstruction of the SMA Excellent Al-Yasini accordance with
PSAK No. 45. The collection of data is derived from documents related financial documents and unstructured Interview
conducted in SMA Excellent Al-Yasini. From the data collected is then analyzed and the reconstruction because the school
is still using the applicable financial reporting standards that PSAK No. 45 on reporting on nonprofit accounting. This
research resulted in the financial statements based on PSAK No. 45 which contains activities report, financial position,
statement of changes in equity, cash flow statement and notes to the financial statements. 

Key Words: PSAK no 45, Reconstruction of financial statement , The private educational institutions

Analisis dan Rekonstruksi Laporan Keuangan pada SMA Excellent Al-Yasini
Pasuruan

(Analysis and Reconstruction of  Financial Statement at SMA Excellent Al-Yasini
Pasuruan)
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memiliki  karakteristik  yang  tidak  jauh  berbeda  dengan
organisasi bisnis pada umumnya. 

Tujuan  utama  laporan  keuangan  organisasi  umat pada
dasarnya  memiliki  kesamaan  dengan  tujuan  laporan
keuangan organisasi komersial, yaitu menyajikan informasi
yang  relevan  atas  kegiatan-kegiatan  yang  dilakukan  oleh
organisasi tersebut. Namun, dikarenakan adanya perbedaan
tujuan  organisasi,  menyebabkan  adanya  perbedaan  pada
kalangan  pemakai  laporan  keuangan  dan  isi  dari  laporan
keuangan tersebut.

Kemampuan  organisasi  untuk  terus  memberikan  jasa
dikomunikasikan  melalui  laporan  posisi  keuangan  yang
menyediakan informasi mengenai aktiva, kewajiban, aktiva
bersih,  dan informasi mengenai hubungan di antara unsur-
unsur tersebut. Laporan ini harus menyajikan secara terpisah
aktiva  bersih baik yang terikat  maupun yang tidak terikat
penggunaannya.  Pertanggungjawaban  manajer  mengenai
kemampuannya  mengelola  sumber  daya  organisasi  yang
diterima  dari  para  penyumbang  disajikan  melalui  laporan
aktivitas  dan  laporan  arus  kas.  Laporan  aktivitas  harus
menyajikan  informasi  mengenai  perubahan  yang  terjadi
dalam kelompok aktiva bersih.

Yayasan adalah  suatu  badan  hukum  yang  mempunyai
maksud  dan  tujuan  bersifat  sosial  keagamaan  dan
kemanusiaan, didirikan dengan memperhatikan persyaratan
formal yang ditentukan dalam undang-undang. Di Indonesia,
yayasan  diatur  dalam  Undang-Undang  Nomor  28  Tahun
2004  tentang  Perubahan  atas  Undang-Undang  Nomor  16
Tahun 2001  tentang Yayasan.  Rapat  paripurna  DPR pada
tanggal  7  September  2004  menyetujui  undang-undang ini,
dan Presiden RI Megawati Soekarnoputri mengesahkannya
pada tanggal 6 Oktober 2004.

Yayasan  mempunyai  organ  yang  terdiri  atas  Pembina,
Pengurus,  dan  Pengawas.Pengelolaan  kekayaan  dan
pelaksanaan  kegiatan  yayasan  dilakukan  sepenuhnya  oleh
Pengurus.Pengurus  wajib  membuat  laporan  tahunan  yang
disampaikan kepada Pembina mengenai keadaan keuangan
dan  perkembangan  kegiatan  yayasan.Pengawas  bertugas
melakukan  pengawasan  serta  memberi  nasihat  kepada
Pengurus dalam menjalankan kegiatan yayasan.

Yayasan  Pendidikan  merupakan  salah  satu  entitas  nirlaba
yang ada di Indonesia. Karena pada yayasan pendidikan ini
tidak  sedikit  yang  membiayai  biaya  operasional  seperti
entitas  yang  senantiasa  hidup  dan  beraktifitas  (going
concern).  Akan  tetapi  masih  tetap  pada  landasan  utama,
yaitu  kegiatan  organisasi  nirlaba  yang  tidak  berorientasi
pada laba.

Yayasan pendidikan pondok pesantren merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang lebih banyak mengkhususkan pada
pendidikan  agama  islam.  Hal  ini  dikarenakan  sekolah
sekolah yang ada di Indonesia lebih banyak mengacu kepada
pendidikan  umum,  sehingga  kurangnya  pendidikan  akan
agama  islam  membuat  terbentuknya  pondok  pesantren
tersebut.

Selain  pengawasan  pada  bidang  pendidikannya,  pada
pondok pesantren ini juga mengajarkan akan bidang sosial,
yaitu  mengajarkan  tentang  kemandirian  serta  hidup

bermasyarakat. Hal ini dikarenakan kewajiban akan tinggal
di asrama pondok yang mana rata-rata penghuninya berasal
dari berbagai macam daerah.

Pada  bidang  keuangan,  yayasan  pendidikan  pondok
pesantren  memiliki  kelebihan  yaitu  dengan  mengajarkan
hidup  yang  tidak  terlalu  konsumtif  atau  hidup  sederhana.
Karena sebagian besar pondok pesantren yang ada di jawa
timur memiliki biaya hidup yang rendah.

SMA  Excellent  Al-Yasini  merupakan  salah  satu  lembaga
pendidikan  yang  ada  pada  yayasan  pondok  pesantren  Al-
Yasini  yang  juga  menerapkan  sistem  pendidikan
berkurikulum pondok  serta  kurikulum nasional. SMA  ini
juga merupakan SMA yang pertama ada di kecamatan kraton
dan  juga  memiliki  prestasi  prestasi  akademik  yang
didapatkan oleh siswa yang ada di sana.

Pada  SMA  Excellent  Al-Yasini  merupakan  salah  satu
sekolah  yang  ada  di  kota  Pasuruan  yang  masih  belum
dilakukan  audit.  Sehingga  peneliti  melakukan  penelitian
mengenai  rekonstruksi  laporan  keuangan  apabila  laporan
keuangan pada sekolah tersebut masih belum sesuai dengan
standar yang berlaku yaitu PSAK no 45.

Penelitian yang dilakukan pada  SMA Excellent  ini  adalah
pada tahun ajaran 2013-2014. Karena SMA ini mendapatkan
bantuan  dari  pemerintah  berupa  bantuan  dana  BOS  sejak
tahun 2013.  Sehingga dari  keterangan keterangan tersebut
maka  peneliti  memilih  SMA  Excellent  Al-Yasini  untuk
menjadi tempat penelitian. 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan
sebelumnya,  maka  dapat  dirumuskan permasalahan  dalam
penelitian ini, yaitu bagaimana laporan keuangan pada SMA
Ecellent  Al-Yasini  dan  bagaimana  rekonstruksi  laporan
keuangan  SMA  Excellent  Al-Yasini  yang  sesuai  dengan
PSAK 45.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SMA  Excellent  Yayasan
pondok pesantren Alyasini  areng areng Wonorejo,  Ngabar
Kraton, Pasuruan. SMA Excellent ini merupakan salah satu
SMA  yang  berprestasi  di  Yayasan  pondok  pesantren
Pasuruan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April
2014 sampai  selesai,  dimana  peneliti  sendiri  tidak  dapat
menentukan kapan penelitian tersebut berakhir.

Teknik  pengumpulan  data  yang  yang  akan  digunakan
menggunakan 2 metode, yaitu wawancara tidak berstruktur
dan  dokumentasi.  Berikut  ini  merupakan  langkah-langkah
penelitian yang telah disusun oleh peneliti:

a) Pada  langkah  pertama,  peneliti  melakukan kajian  teori
yang berhubungan dengan skripsi yaitu seperti PSAK no 45
dan penerapannya.

b) Selanjutnya peneliti melakukan mengumpulkan data yang
berupa  penelitian  seperti  wawancara  dan  dokumen  yang
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terkait pada lokasi yang ditentukan yaitu SMA Excellent Al-
Yasini.

c) Kemudian peniliti melakukan analisis pada kondisi yang
terjadi pada laporan keuangan di SMA Excellent Al-Yasini.

d) Dari  analisis  tersebut  kemudian  peniliti  melakukan
rekonstruksi pada laporan keuangan di SMA Excellent Al-
Yasini  sesuai dengan PSAK no 45 yang terdiri dari laporan
aktivitas,  laporan  posisi  keuangan,  laporan  perubahan
ekuitas, laporan arus kas.

Pada Teknik Analitis data ini peneliti menggunakan metode
triangulasi.  Norman  K.  Denkin  (dalam  Lexy,  2009:330)
mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi
berbagai  metode  yang  dipakai  untuk  mengkaji  fenomena
yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang
berbeda. 

Pada  penelitian ini,  lebih menggunakan kepada triangulasi
Metode  serta  triangulasi  Sumber  data.Sehingga  dari
menggunakan  metode  triangulasi  ini,  maka  dilakukan
tahapan  tahapan  penelitian  yang  akan  dilakukan  sebagai
berikut :

a) Pedoman teori mengenai pembuatan laporan keuangan 
sesuai dengan peraturan pemerintah (PSAK 45)

b) Mengumpulkan data data dari wawancara pada bagian 
bendahara SMA serta dokumen dokumen yang terkait 
mengenai laporan SMA.

c) Menganalisis data yang ada tersebut untuk mengetahui 
laporan tersebut apakah masuk dalam PSAK 45 atau 
belum.

d) Merekonstruksi ulang bentuk laporan keuangan yang 
sesuai dengan peraturan pemerintah yang sudah di 
analisis sebelumnya.

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pada  SMA  Excellent  Al-Yasini  pembuatan  laporan
keuangan  yang  dilakukan  hanya  terdiri  dari  laporan  kas
masuk,  kas  keluar,  inventaris,  serta  hutang  yang  dimiliki
oleh  sekolah,  namun  pelaporan  dari  semua  itu  dipisah
menjadi  dua  periode,  yaitu  setiap  periode  tahun pelajaran
sekolah (1 tahun) untuk laporan kas masuk dan kas keluar,
serta periode tahun pergantian pimpinan / kepala sekolah (4
tahun)  untuk  laporan  inventaris  dan  daftar  utang  yang
dimiliki.

Berikut  ini  adalah  laporan  keuangan  yang  disajikan  oleh
pihak sekolah :

Tabel 1 Laporan Kas Masuk SMA Excellent Al-Yasini

Laporan keuangan kas masuk di SMA Excellent Al-Yasini
ini dilaporkan per periode tahun ajar sekolah, yaitu dari Juli
– Juni.  Sedangkan yang masuk pada laporan keuangan ini
adalah pendapatan dari  sewa gedung, infaq, bantuan BOS,

bantuan hibah, Syahriah / SPP, Daftar  Ulang / DPP,  serta
sisa saldo dari tahun sebelumnya.

Tabel 2 Laporan Keuangan Kas Keluar SMA Excellent 
Al-Yasini
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Pada  laporan  keuangan kas  keluar  di  SMA Excellent  Al-
Yasini juga dilaporkan per periode tahun ajar sekolah, yaitu

Juli-Juni. Adapun yang masuk pada laporan kas keluar ini
adalah  semua biaya  yang dikeluarkan  oleh  sekolah  dalam
tahun  ajar  yang  mana  sekolah  membaginya  menjadi
beberapa  departemen  terkait,  yaitu  ketatausahaan,
kurikulum,  kesiswaan,  sarana  prasarana,  humas,  konsumsi
dan pembangunan.

Tabel 3 Laporan Inventaris SMA Excellent Al-Yasini
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Pada  laporan  inventaris  SMA  Excellent  Al-Yasini  ini,
merupakan  daftar  total  inventaris  milik  sekolah  baik  itu
didalam ruang kelas maupun yang didalam kantor. Laporan
ini  dilaporkan  setiap  4  tahun  sekali,  atau  periode
kepemimpinan  kepala  sekolah.  Pada  laporan  ini  berisi
tentang kondisi atau keadaan peralatan, serta jumlah barang
dan harga perolehannya.

Tabel 4 Laporan Hutang SMA Excellent AlYasini

Laporan  hutang  yang  disajikan  pada  SMA  Excellent  Al-
Yasini  ini  adalah  total  hutang  yang  masih  dimiliki  oleh
sekolah  selama  4  tahun  periode.  Karena  laporan  ini
dilaporkan  selama  periode  kepemimpinan  kepala  sekolah.
Pada  laporan  ini  hanya  menyajikan  jumlah  tanpa  ada
keterangan  tanggal  terjadinya  hutang  serta  jumlah  hutang
yang sudah terbayarkan.

Seperti  yang  telah  diketahui  sebelumnya  bahwa  SMA
excellent  Al-Yasini  masih  belum  menggunakan  laporan
keuangan yang berbasis akrual tapi menggunakan cash basis,
karena  pencatatan  dilakukan  ketika  kas  diterima  dan
dikeluarkan. Sehingga laporan keuangan yang sajikan oleh
sekolah perlu untuk di ubah ke basis akrual yang akhirnya
bisa  menggambarkan  kejadian  transaksi  yang  sederhana.
Laporan  keuangan  yang  disajikan  pun  juga  masih  sangat
sederhana  dan  masih  belum  nenggunakan  sistem
penjurnalan.  Sehingga  dari  situ  bisa  disimpulkan  bahwa
butuh  dilakukannya  rekonstruksi  pada  laporan  keuangan
pada SMA Excellent  Al-Yasini yang sesuai dengan aturan
PSAK no 45.

Berikut ini  merupakan hasil rekonstruksi laporan keuangan
SMA Excellent Al-yasini:

Tabel  5  Usulan  Untuk  Laporan  Aktivitas  Pada  SMA
Excellent Al-Yasini

Tabel  6  Usulan  Laporan  Perubahan  Aset  Neto  pada
SMA Excellent Al-Yasini
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Tabel  7 Usulan Laporan Posisi  Keuangan untuk SMA
Excellent Al-Yasini

 

Laporan keuangan yang digunakan pada SMA Excellent ini
hanya  menampilkan  pengeluraran  dan  pendapatan  actual
saja. Berdasarkan pernyataan dari Fitriatun nisak S.pd selaku
Bendahara Sekolah. Laporan keuangan ini sudah dikatakan
cukup  untuk  dilaporkan  kepada  pihak  yayasan  maupun
pemerintah. Karena laporan ini sudah mencakup pendapatan
dari dana pemerintah (BOS, APBD) maupun dana dari infaq
serta SPP.

Laporan keuangan yang akan dilaporkan kepada pemerintah
akan  dilaporkan  ketika  periode  tahun  sekolah  selesai
(periode  Juli-Juni).  Sedangkan laporan  yang sekolah yang
akan dilaporkan kepada pihak yayasan dua kali, yaitu akhir
periode  sekolah  juga  akhir  periode  kepimimpinan  kepala
sekolah.  Laporan  keuangan  yang  dilaporkan  pada  akhir

kepimpinan kepala  sekolah  merupakan laporan  rekap  dari
kepala  sekolah  tersebut  (4  tahun  kepemimpinan). Hal  ini
dibenarkan  oleh  Fitriatun  nisak  S.pd  ketika  beliau
diwawancarai.

Seiring  berjalannya  waktu  dan  kejadian  transaksi  yang
dilakukan oleh SMA Excellent  Al-Yasini  telah melakukan
pencatatan sederhana pada setiap transaksi yang dilakukan
dengan  dilengkapi  juga  bukti  transaksinya.  Namun  pada
SMA Excellent  ini  belum menggunakan  sistem akuntansi
dengan benar seperti pencatatan berupa jurnal yang akhirnya
diposting ke buku besar.  Hal tersebut rutin dilakukan oleh
bendahara  sekolah  dan  bendahara  sekolah  tersebut
melakukan penyusunan laporan kuangan pada akhir periode
agar  dapat  menjelaskan  kinerja  keuangan  sekolah  selama
satu tahun.

Apabila laporan keuangan sekolah selama periode berjalan
telah  selesai  disajikan  maka  bendahara  sekolah  akan
memberikan laporan keuangan tersebut kepada kepala tata
usaha  untuk  dianalisa  kemudian  disajikan  kepada  kepala
sekolah,  yayasan  serta  pemerintah  untuk diketahui  kinerja
keuangan  yayasan  yang  nantinya  menjadi  acuan  atau
perbaikan untuk laporan keuangan berikutnya.

Sebelum  melihat  kondisi  pada  laporan  keuangan  SMA
Excellent Al-Yasini, ada hal penting yang perlu diperbaiki
pada sistem pelaporan laporan keuangan SMA Excellent Al-
Yasini.  Sistem atau siklus akuntansi yang diterapkan pada
sekolah  butuh  di  ubah  supaya  bisa  dibentuk  pelaporan
keuangan yang baik dan sesuai PSAK no 45.

Siklus akuntansi  yang seharusnya diterapkan pada  sekolah
yaitu berawal dari bukti transaksi yang diperoleh, Kemudian
dicatat  dan dibuat jurnalnya, setelah itu diposting ke buku
besar  dan  buku  besar  pembantu,  kemudian  baru  bisa
dibuatkan laporan keuangan.

Pada siklus laporan keuangan seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, perlu diubahnya siklus alur pelaporan keuangan
milik  sekolah  yang  sudah  ada  dengan  siklus  pelaporan
keuangan  yang  baru. Namun  pada  penelitian  ini,  peneliti
mulai  melakukan  penelitian  dari  rekonstruksi  laporan
keuangan saja, sehingga untuk alur pembuatan jurnal sampai
buku besar bisa dilakukan untuk penelitian selanjutnya.

Pada SMA Excellent Al-Yasini sebelumnya belum membagi
pendapatannya dalam tiga kategori berdasarkan batasannya.
Pendapatan yang diperoleh pada pada sekolah adalah daftar
ulang, syahriah / SPP, Hibah, Infaq, BOS, STAIS Al-Yasini.
Pada  hibah  disini  merupakan  bantuan  dari  dermawan
ataupun  pemerintah.  Sedangkan  STAIS  Al-Yasini  ini
merupakan pendapatan sewa yang dibayarkan oleh STAIS
Al-Yasini  karena  menyewa  gedung  milik  sekolah.  Jika
mengacu  pada  PSAK  no  45  tentang  laporan  keuangan
organisasi  nirlaba,  dari  ketiga  pendapatan  tersebut  dapat
dikategorikan  menjadi  pendapatan  tidak  terikat
(Unresricted),  pendapatan  terikat  sementara  (Temporaly
Restricted) dan pendapatan terikat permanen (Restricted).

Pada  pendapatan  Syahriah  dan  Daftar  ulang  di  SMA
Excellent  Al-Yasini  dapat  dimasukkan  dalam  kategori
pendapatan  tidak  terikat,  hal  ini  dikarenakan  apabila
ditelursuri kejadian transaksinya dan nantinya diakui sebagai
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pendapatan operasional berasal dari aktivitas bisnis sekolah
dan  menggunakannya  untuk  kegiatan  operasional  sekolah
seperti  beban  gaji  karyawan/  guru,  pembelian  alat  tulis
kantor, beban air, listrik, telepon, internet dan lain lain, hal
ini  tergantung  pada  kebijakan  manajemen  atau  internal
sekolah.Namun  yang  belum  disajikan  pada  pendapatan
adalah  bantuan  APBD  dari  kabupaten  pasuruan  untuk
rehabilitasi  ruang  kelas  sebesar  Rp85.000.000,00.
Penggunaan  sekolah  jelas  tidak  ada  pembatasannya  maka
seharusnya  akan  dikategorikan  kedalam  pendapatan  tidak
terikat  (Unrestricted).  Pendapatan  hibah  serta  pendapatan
BOS  dan  APBD  dibatasi  untuk  peningkatan  sarana
prasarana serta bantuan pada siswa seharusnya pihak sekolah
mencatatnya  dalam  laporan  aktivitas  sebagai  pendapatan
terikat permanen (Restricted) apabila mengacu pada PSAK
no 45 tentang laporan keuangan organisasi nirlaba.

Selain  komponen  pendapatan  yang  masuk  dalam  laporan
aktivitas yayasan, biaya merupakan komponen penting yang
masuk didalamnya. Biaya merupakan komponen yang perlu
diperhatikan  karena  kelangsungan  hidup  dari  organisasi
terkadang  juga  ditentukan  terkadang  tentang  bagaimana
suatu organisasi atau sekolah dalam mengelola biaya biaya
yang  ada.  Biaya  dalam  lembaga  nirlaba  ditentukan  oleh
besarnya  pendapatan  atau  penghasilan  yang  diperoleh  di
periode  diakan  datang.  Sedangkan  pendapatan  itu  sendiri
ditentukan  oleh  beberapa  donasi  atau  penghasilan  tidak
terikat  lain  yang  merupakan  usaha  sendiri  dari  sekolah.
Sehingga  biaya  pada  sekolah  atau  organisasi  nirlaba
memiliki fleksibillitas dan kelenturan lebih tinggi dari pada
perusahaan bisnis dan komersial.

Namun  pada  prakteknya  biaya  pada  SMA  Excellent  Al-
Yasini  nantinya  akan  dilaporkan  pada  laporan  aktivitas
sebagai  pengurang  jumlah  pendapatan  yang  dimiliki  oleh
sekolah.  Seharusnya  biaya  biaya  yang  dikeluarkan  dibagi
menjadi dua jenis golongan, yaitu biaya program dan biaya
pendukung program.

Laporan  keuangan  yang  digunakan  sebelumnya
menggunakan  beberapa  jenis  laporan  yaitu  laporan  kas
masuk, kas keluar, rekapitulasi aset dan rekapitulasi hutang.
Setelah melakukan tahapan tahapan yang diperlukan untuk
merekonstruksi  laporan  keuangannya,  Sehingga  apabila
laporan  tersebut  diubah  berdasarkan  PSAK  no  45,  maka
jenis laporan keuangannya akan menjadi 5 jenis saja, yaitu
laporan aktivitas, laporan neraca, laporan Arus kas, laporan
perubahan aset neto dan catatan atas laporan keuangan.

a. Usulan Laporan Aktivitas

Pada laporan aktivitas menyajikan pendapatan yang berasal
dari  pendaftaran  siwa  baru,  dana  pengembangan
pembangunan  (DPP)  /  Uang  gedung,  sumbangan
pengembangan pendidikan (SPP), sewa gedung, penerimaan
lain lain masuk dalam pendapatan tidak terikat, hibah masuk
dalam pendapatan terikat permanen.

b. Usulan Laporan Perubahan Aset Neto

Laporan perubahan aset neto menyediakan informasi tentang
perubahan  pendapatan  dan  keuntungan  yang  dapat
menambah  aset  neto,  serta  beban  dan  kerugian  yang
mengurangi aset neto.

c. Usulan laporan perubahan arus kas

Tujuan dari laporan perubahan arus kas adalah menyajikan
informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam
satu  periode.  Pada  aktivitas  operasi  menyajikan  segala
pendapatan operasional yang diperoleh sekolah seperti kas
dari  pendapatan  sewa  gedung,  kas  dari  piutang,  atau
penerimaan  lain  lain.  Beban  operasional  dan  kegiatan
pengeluaran kas juga perlu disajikan seperti pembayaran gaji
karyawan,  maupun  yang  lainnya.  Pada  aktivitas  investasi
menyajikan  pembelian  peralatan  kantor.  Sedangkan  pada
aktivitas  pendanaan  menyajikan  kas  dari  pemberi  sumber
daya  serta  pembayaran  utang  jangka  panjang  yang  mana
aktivitas pendanaan menyajikan aktivitas dari kewajiban dan
ekuitas sekolah.

Pada penelitian ini tidak bisa memberikan usulan pembuatan
laporan keuangan arus kas. Karena pada laporan arus kas ini
belum dibuatkan  pada  tahun  sebelumnya.  Sehingga  perlu
dilakukan penelursuran lebih dalam untuk membuat laporan
arus  kas  yang  sesuai  dengan  kondisi  keuangan  SMA
Excellent  Al-Yasini.  Seperti  penelusuran  tentang  alur
penggunaan  dana  yang  diperoleh  secara  jelas  agar  dapat
diklasifikasin secara tepat. 

d.  Usulan untuk laporan neraca / laporan posisi keuangan

Tujuan  dari  laporan  posisi  keuangan  adalah  untuk
menyediakan  informasi  mengenai  aset,  liabilitas,  dan  aset
neto  serta  informasi  mengenai  hubungan  diantara  unsur
unsur  tersebut  pada  waktu  tertentu.  Untuk  laporan  atas
posisi keuangan pada SMA Excellent Al-yasini berdasarkan
PSAK no 45 adalah sebagai berikut.

Pada sisi aktiva terdiri atas aset lancer yaitu kas dan setara
kas berasal dari penerimaan uang tunai, piutang berasal dari
tagihan pembayaran siswa yang masih belum lunas, piutang
infaq yang belum dibayarkan oleh kelas satu, perlengkapan
yang  berasal  dari  sisa  perlengkapan  yang  ada  pada  akhir
periode.

Aset tidak lancer diklasifikasikan menjadi kendaraan, tanah,
gedung, dan peralatan kantor yang masing masing disajikan
berdasarkan  kebijakan  yang  digunakan  serta  melampirkan
jumlah akumulasi penyusutan dengan menggunakan metode
garis lurus dari masing masing aset tidak lancer tersebut.

Liabilitas  jangka  pendek  berasal  hutang  bank  dan  hutang
yayasan. Hutang bank meliputi angsuran pembayaran hutang
dari  bank yang kurang dari  5  tahun dan dibayarkan  pada
tahun 2014.  Dan hutang yayasan berasal  dari  hutang yang
dilakukan pada yayasan seperti hutang kepada pihak ketiga
dan  lain  lain.  Hutang jangka  panjang berasal  dari  hutang
yang dilakukan sekolah kepada bank dengan jangka waktu
lebih dari 5 tahun.

e. Usulan untuk catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan keuangan
yang menguraikan pengungkapan atas kewajiban akuntansi
yang telah digunakan pada masing masing laporan keuangan
yang  ada.  Misalnya  kebijakan  mengenai  akumulasi
penyusutan pada peralatan menggunakan metode garis lurus
dengan  menggunakan  presentase  25%.  Selain  itu  juga
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mengungkapkan kebijakan kebijakan lain dari sekolah yang
tidak bisa diukur dengan menggunakan nilai moneter.

Simpulan dan Keterbatasan

Simpulan

Berdasar  penelitian  di  SMA  Excellent  Al-Yasini,  dapat
diambil simpulan bahwa laporan keuangan yang digunakan
pada SMA Excellent Al-Yasini masih belum menggunakan
standar akuntansi yang berlaku. Karena laporan yang dibuat
oleh SMA Excellent Al-Yasini masih berupa rekapitulasi kas
masuk, rekapitulasi kas keluar,  daftar inventaris serta total
hutang yang dilakukan oleh SMA Excellent Al-Yasini selain
itu juga masih menggunakan cash basis.

Berdasar penelitian yang sudah dilakukan, bisa disimpulkan
bahwa  perlu  dilakukannya  rekonstruksi  pada  laporan
keuangan SMA Excellent Al-Yasini sesuai dengan PSAK no
45 mengenai akuntansi nirlaba. Sehingga laporan keuangan
yang disajikan pada SMA Excellent Al-Yasini adalah 

a. laporan aktivitas (lihat tabel 5)

b. laporan perubahan aset neto (lihat tabel 6)

c. laporan posisi keuangan (lihat tabel 7)

d. laporan arus kas

e. dan catatan atas laporan keuangan.

Keterbatasan

Peniliti  disini  masih  belum  bisa  dikatakan  melakukan
penelitian  dengan  sempurna  karena  memiliki  beberapa
keterbatasan dalam beberapa hal, yaitu :

a. Kurangnya pengendalian internal pada SMA Excellent Al-
Yasini  seperti  pada  perolehan  aset  pertama kali  dibangun
serta  kurangnya  data  pencatatan  yang  dilakukan  pihak
sekolah  mengenai  jangka  waktu  hutang  yang  dilakukan.
Seharusnya  pihak  sekolah  melakukan  penelusuran  lebih
dalam mengenai dana dan aset  pembentukan sekolah serta
melakukan pencatatan  yang  lebih  serius  mengenai  hutang
dan piutang.

b. Fokus peneliti hanya rekonstruksi pada laporan keuangan
saja,  sehingga  pembuatan  jurnal  hingga  buku  besar  tidak
tersentuh  karena  sekolah  belum  menerapkan  kebijakan
akuntansi  mengenai  pencatatan  akuntansi.  Sehingga  hal
tersebut bisa dilakukan pada penelitian selanjutnya dan bisa
melakukan penelitian dengan fokus yang lebih lebar seperti
sistem pada sekolah tersebut.
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